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Prolite - Film Tukar Takdir: Drama
Emosional di Balik Selamatnya Satu
Penumpang Tragedi Pesawat

Bayangkan kamu naik pesawat bersama ratusan orang lain, lalu
tiba-tiba pesawat itu hilang kontak dan hanya satu orang yang
selamat. Pertanyaan pertama yang muncul pasti: kenapa dia?
Pertanyaan besar inilah yang jadi inti dari film terbaru karya
Mouly Surya, Tukar Takdir, yang akan tayang di bioskop mulai 2
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Oktober 2025.

Dibintangi aktor papan atas seperti Nicholas Saputra, Marsha
Timothy, dan Adhisty Zara, film ini diadaptasi dari novel best
seller karya Valiant Budi dengan tema besar: takdir,
kehilangan, dan resiliensi manusia.

Tragedi Pesawat yang Mengubah
Segalanya

Film ini mengisahkan penerbangan Jakarta Airways 79 yang
mengalami hilang kontak. Ketika ditemukan, hanya ada satu
penumpang yang selamat: Rawa (Nicholas Saputra). Rawa pulang
dengan luka fisik dan trauma yang dalam. Namun, selamatnya
Rawa justru membuka babak baru yang lebih rumit. Ia bukan
hanya saksi kunci dalam investigasi, tapi juga harus
berhadapan dengan keluarga korban.

Salah satunya adalah Zahra (Adhisty Zara), putri tunggal dari
pilot pesawat yang tewas dalam tragedi itu. Ada juga Dita
(Marsha Timothy), seorang istri yang kehilangan suaminya dan
tak bisa menerima kenyataan bahwa justru orang lain yang
hidup. Hubungan emosional yang pelik pun terjalin antara
mereka.

Terhubung oleh Kenyataan Pahit

Dalam teaser trailer yang dirilis di kanal YouTube Starvision,
kita diperlihatkan potongan hubungan emosional Rawa dengan
Zahra. Ada adegan Rawa memeluk Zahra, seolah memberi kekuatan
untuk bertahan. Namun di sisi lain, Rawa juga terlihat begitu
dekat dengan Dita, bahkan mengusap air matanya saat keduanya
berdua di mobil.

Nicholas Saputra menyebut bahwa setiap karakter dalam film ini
terhubung lewat satu kenyataan pahit yang sama: kehilangan.
“Rawa, yang selamat dari tragedi pesawat, bertemu dengan



orang-orang yang harus kehilangan orang terdekat. Penonton
akan melihat bagaimana resiliensi setiap karakter diuji,”
ujarnya dalam konferensi pers di Jakarta.

Kolaborasi Kelas A: Mouly Surya,
Nicholas Saputra, dan Marsha
Timothy
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Sutradara Mouly Surya menekankan bahwa film ini bukan sekadar
drama bencana, tapi juga eksplorasi psikologis. Setiap
karakter membawa luka dan penyesalan masing-masing. Ada yang
merasa seharusnya bisa mencegah tragedi, ada yang merasa
menanggung takdir orang lain.

“Kami ingin menggambarkan beban emosional yang tak kasat mata.
Tapi di sisi lain, juga menunjukkan bahwa ada harapan di balik
setiap kehilangan. Bahwa manusia bisa saling menopang untuk
bertahan,” kata Mouly.

Tukar Takdir jadi ajang reuni Mouly Surya dengan beberapa
aktor dan produser papan atas. Mouly kembali bekerja sama
dengan Marsha Timothy setelah film legendaris Marlina Si
Pembunuh dalam Empat Babak (2017), dan dengan Nicholas Saputra
setelah Yang Tidak Dibicarakan Ketika Membicarakan Cinta
(2013) .

Film ini juga jadi kolaborasi Mouly bersama produser Chand
Parwez Servia dan Rama Adi, dengan dukungan Starvision,
Cinesurya, dan Legacy Pictures. Selain tiga pemeran utama,
film ini juga didukung ensemble cast yang luar biasa: Meriam
Bellina, Marcella Zalianty, Hannah Al Rashid, Teddy Syach,
Tora Sudiro, Ringgo Agus Rahman, hingga Revaldo.



Drama Petaka Pesawat: Genre yang
Jarang di Indonesia
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Chand Parwez Servia, produser film ini, menyebut bahwa Tukar
Takdir membawa warna baru ke perfilman Indonesia. Drama
berlatar tragedi pesawat masih jarang dieksplorasi, padahal
punya potensi besar untuk menghadirkan ketegangan sekaligus
kedalaman emosional. “Film ini akan menghadirkan kisah penuh
luka, menegangkan, tapi juga menyegarkan untuk perfilman
Indonesia,” ungkapnya.

Dengan latar cerita yang jarang disentuh sineas Indonesia,
Tukar Takdir berpotensi menjadi film yang bukan hanya menyayat
hati, tapi juga membuka percakapan lebih luas soal trauma,
kehilangan, dan bagaimana manusia merespons takdir yang tak
bisa diubah.

Siapkah Kamu Menyaksikan Kisah yang Menguji Emosi?

Tukar Takdir bukan sekadar film tentang kecelakaan pesawat,
melainkan kisah mendalam tentang luka, cinta, kehilangan, dan
pertanyaan besar soal takdir. Dengan arahan Mouly Surya yang
dikenal detail dan emosional, serta deretan aktor papan atas,
film ini menjanjikan pengalaman menonton yang bikin dada sesak
tapi juga membuka mata.

Jangan lewatkan perilisan resminya pada 2 Oktober 2025 di
bioskop seluruh Indonesia. Siapkan hati, karena film ini bisa
jadi bikin kamu merenung: kalau berada di posisi Rawa, apakah
kamu sanggup menanggung beban sebagai satu-satunya yang
selamat?



